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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis materi Al-Qur'an dan Hadits dalam perspektif teologis 

dan sosial. Metode penelitian menggunakan pendekatan hermeneutika dan analisis isi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an dan Hadits memiliki kesatuan tema tentang keesaan 

Allah, keadilan sosial, dan moralitas. Analisis ini juga menemukan bahwa kedua sumber ajar Islam 

tersebut memiliki relevansi dengan isu-isu kontemporer seperti hak asasi manusia, keadilan 

gender, dan lingkungan hidup. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang ajaran Islam dan aplikasinya dalam kehidupan modern. 

Kata Kunci: Al-Qur'an dan Hadits, Analisis Teologis, Hermeneutika, Keadilan Sosial, Hak Asasi 

Manusia, Lingkungan Hidup 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the material of the Qur'an and Hadith from a theological and social 

perspective. The research method uses a hermeneutic approach and content analysis. The results 

of the study indicate that the Qur'an and Hadith have a unity of theme about the oneness of God, 

social justice, and morality. This analysis also found that both sources of Islamic teachings have 

relevance to contemporary issues such as human rights, gender justice, and the environment. This 

study contributes to a deeper understanding of Islamic teachings and their application in modern 

life. 

Keywords: Al-Qur'an and Hadith, Theological Analysis, Hermeneutics, Social Justice, Human 

Rights, Environment 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Al-Qur'an dan hadits adalah dua sumber utama yang menjadi landasan bagi 

kehidupan umat Islam. Al-Qur'an merupakan kitab suci yang dianggap sebagai wahyu 

langsung dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai pedoman hidup 

umat manusia. Sebagai sumber pertama, Al-Qur'an berisi berbagai aturan, petunjuk, serta 

nilai-nilai yang mencakup aspek spiritual, sosial, hukum, dan etika. Sementara itu, hadits 

adalah catatan tentang perkataan, tindakan, dan persetujuan Nabi Muhammad yang 

berfungsi menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an serta memberikan pedoman 

praktis bagi umat Islam dalam menjalankan ajaran agama.1 

Analisis terhadap Al-Qur'an dan hadits tidak hanya dilakukan melalui pendekatan 

tekstual, tetapi juga kontekstual. Pendekatan tekstual melibatkan penafsiran kata-per-kata 

atau kalimat dalam teks, sementara pendekatan kontekstual melihat bagaimana ayat-ayat 

Al-Qur'an dan hadits dipahami dalam situasi sejarah, sosial, dan budaya ketika wahyu atau 

sabda itu diucapkan. Oleh karena itu, kajian Al-Qur'an dan hadits selalu membutuhkan 

telaah kritis terhadap konteks sejarah dan sosial serta pemahaman mendalam tentang 

bahasa dan budaya Arab pada masa Nabi Muhammad.2 

Kajian hadits sendiri juga memerlukan pendekatan ilmiah yang ketat, terutama dalam 

meneliti sanad (rantai periwayatan) dan matan (isi hadits). Hal ini penting untuk 

 
1 Albayrak, I. "The Quran and its Interpretations," Journal of Quranic Studies, 2021. 
2 Kamali, M.H. "Principles of Islamic Jurisprudence," Islamic Law and Society, 2003. 
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memastikan keotentikan hadits sebagai sumber hukum dan tuntunan dalam Islam. Kritik 

terhadap sanad hadits digunakan untuk memverifikasi kredibilitas para perawi (periwayat), 

sedangkan kritik matan berfungsi untuk menilai konsistensi isi hadits dengan ajaran Islam 

secara keseluruhan.3 

Dalam perkembangannya, baik Al-Qur'an maupun hadits menjadi subjek analisis dan 

interpretasi yang terus-menerus, baik dalam disiplin ilmu tafsir Al-Qur'an maupun ilmu 

musthalahul hadits. Kajian ini semakin relevan dalam era modern ketika umat Islam 

berusaha menyesuaikan ajaran agama dengan tantangan kontemporer, tanpa mengabaikan 

esensi dari ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad.4 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

membaca buku – buku atau jurnal dalam perpustakaan untuk menghimpun data dari 

berbagai literatur. baik berupa buku dan dokumen, hasil penelitian kemudian dirumuskan 

sesuai dengan tujuan penelitian Untuk mencapai kesimpulan mengenai apa itu tujuan dan 

ruang lingkup analisis materi PAI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Materi Al-Qur'an dan Hadits 

Struktur Materi Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang disusun dalam bentuk wahyu yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW selama 23 tahun. Teks Al-Qur'an memiliki 

struktur unik yang terdiri dari 114 surah, yang masing-masing dibagi lagi menjadi 

sejumlah ayat. Struktur ini bukan hanya bersifat literer, tetapi juga mengandung berbagai 

tema yang kompleks dan terintegrasi. 

1. Surah dan Ayat 

• Surah: Setiap surah memiliki jumlah ayat yang berbeda, dengan surah 

terpanjang adalah Al-Baqarah (286 ayat) dan surah terpendek adalah Al-

Kautsar (3 ayat). 

• Ayat: Ayat-ayat Al-Qur'an berisi wahyu ilahi yang mengandung berbagai 

tema, seperti teologi, hukum, moral, serta petunjuk-petunjuk praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Makkiyah dan Madaniyah 

• Makkiyah: Surah yang diturunkan sebelum hijrah ke Madinah, lebih banyak 

menekankan aspek aqidah (keyakinan), tauhid, dan eskatologi (tentang hari 

akhir). 

• Madaniyah: Surah yang diturunkan setelah hijrah, lebih fokus pada hukum, 

peraturan sosial, hubungan antar umat, serta berbagai aturan fiqih dan 

muamalah. 

3. Pembagian Isi Berdasarkan Tema 

• Aqidah: Bahasan utama mengenai keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, serta 

kehidupan setelah mati. 

• Ibadah: Al-Qur'an menjelaskan tentang berbagai bentuk ibadah seperti shalat, 

zakat, puasa, dan haji.5 

 
3 Siddiqi, M.Z. "Authenticity of Hadith Literature," Journal of Islamic Studies, 2020. 
4 Saeed, A. "The Quran: An Introduction," Journal of Islamic Thought, 2006. 
5 Saeed, A. "The Quran: An Introduction." Journal of Islamic Thought. (2006). 
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• Muamalah: Hukum yang mengatur hubungan antar manusia, seperti hukum 

keluarga, waris, dan hukum jual-beli. 

• Akhlaq: Ajaran moral dan etika dalam Islam, seperti kejujuran, kesabaran, 

serta larangan untuk berbuat zalim dan curang. 

• Sejarah Nabi dan Umat Terdahulu: Banyak surah Al-Qur'an yang menjelaskan 

kisah-kisah nabi terdahulu seperti Nabi Musa, Nabi Ibrahim, Nabi Isa, dan 

lainnya, sebagai pelajaran bagi umat manusia. 

Struktur Materi Hadits 

Hadits adalah kumpulan sabda, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW 

yang disampaikan oleh para sahabat dan dicatat oleh para ulama setelahnya. Hadits 

memiliki struktur yang berbeda dari Al-Qur'an, dan analisisnya membutuhkan pemahaman 

tentang komponen-komponen dasar dari hadits.6 

1. Sanad (Rantai Periwayatan) 

Sanad adalah rangkaian orang-orang yang meriwayatkan hadits dari satu generasi ke 

generasi berikutnya hingga sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Sanad merupakan 

elemen penting untuk menilai keaslian (authenticity) sebuah hadits. 

2. Matan (Isi Hadits) 

Matan adalah teks atau isi dari hadits itu sendiri yang berisi perkataan, perbuatan, atau 

persetujuan Nabi Muhammad SAW. Matan dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan Al-

Qur'an, kebenaran logika, serta validitas historis. 

3. Klasifikasi Hadits 

• Hadits Shahih: Hadits yang sanadnya bersambung, perawinya terpercaya, dan 

matannya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

• Hadits Hasan: Hadits yang sanadnya sedikit lemah tetapi masih dapat diterima. 

• Hadits Dha'if: Hadits yang sanadnya terputus atau matannya dianggap lemah, 

sehingga tidak dapat dijadikan dasar hukum. 

• Hadits Mutawatir: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi sehingga 

kemungkinan kesalahan atau kepalsuannya sangat kecil. 

• Hadits Ahad: Hadits yang diriwayatkan oleh satu atau sedikit perawi. 

4. Fungsi dan Peran Hadits 

• Penjelas Al-Qur'an: Hadits sering berfungsi untuk menjelaskan atau 

menafsirkan makna dari ayat-ayat Al-Qur'an yang memerlukan penjelasan 

lebih detail, seperti rincian tata cara shalat dan puasa. 

• Sumber Hukum Kedua: Bersama dengan Al-Qur'an, hadits menjadi sumber 

hukum kedua dalam Islam. Ulama menggunakan hadits sebagai dasar dalam 

menetapkan hukum-hukum fiqih yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-

Qur'an.7 

Pendekatan Ilmiah dalam Analisis 

Studi mengenai Al-Qur'an dan hadits dilakukan melalui berbagai pendekatan ilmiah: 

1. Tafsir: Ilmu tafsir digunakan untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks 

historis dan sosialnya, serta bagaimana pesan-pesan dalam Al-Qur'an dapat 

diterapkan pada situasi modern. 

 
6  Al-Azami, M. M. "Methodology of Hadith Evaluation in the Early Islamic Period." Islamic Studies 

Journal. (1977). 
7 Brown, J.A.C. "Hadith: Muhammad’s Legacy in the Medieval and Modern World." Islamic Law and 

Society. (2009). 
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2. Ilmu Hadits: Analisis hadits melibatkan kritik sanad dan matan untuk menilai 

keabsahan hadits dan memastikan bahwa riwayat tersebut berasal dari sumber yang 

terpercaya.8 

B. Konten Materi Al-Qur'an dan Hadits 

Al-Qur'an dan hadits sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki berbagai konten 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia, mulai dari keyakinan, ibadah, 

hukum, hingga sosial dan akhlak. Konten dari kedua sumber ini bersifat saling 

melengkapi, di mana Al-Qur'an sebagai wahyu utama dan hadits sebagai penjelas serta 

pelengkap dari wahyu tersebut. Berikut penjelasan konten dari kedua sumber tersebut: 

Konten Materi Al-Qur'an 

Al-Qur'an terdiri dari 114 surah yang mencakup 6.236 ayat. Setiap surah dan ayat 

dalam Al-Qur'an membawa pesan universal bagi umat manusia, baik dalam konteks 

spiritual maupun sosial. 

1. Tema-tema Utama dalam Al-Qur'an 

a. Aqidah (Keimanan) 

Menjelaskan konsep ketuhanan, keesaan Allah (tauhid), malaikat, kitab-kitab, 

rasul-rasul, takdir, serta kehidupan setelah mati (akhirat). Contoh ayat yang berisi 

tentang keimanan adalah Surat Al-Ikhlas yang menegaskan keesaan Allah. 

b. Ibadah (Ritual Keagamaan) 

Al-Qur'an memberi panduan tentang berbagai ibadah wajib seperti shalat, 

zakat, puasa, dan haji. Misalnya, dalam Surat Al-Baqarah ayat 183 disebutkan 

tentang kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan. 

c. Hukum (Syariah) 

Menyediakan aturan hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

(ibadah) dan dengan sesama manusia (muamalah). Misalnya, dalam Surat An-Nisa 

ayat 11-12 diatur tentang hukum waris. 

d. Akhlaq (Moral dan Etika) 

Al-Qur'an memberikan panduan tentang perilaku yang baik dan buruk, seperti 

kejujuran, kesabaran, dan larangan untuk berbuat curang. Misalnya, dalam Surat 

Al-Hujurat ayat 12 terdapat larangan untuk berghibah (menggunjing). 

e. Kisah Nabi dan Umat Terdahulu 

Al-Qur'an menceritakan kisah-kisah para nabi seperti Nabi Musa, Ibrahim, Isa, 

dan lainnya sebagai teladan. Contohnya dalam Surat Yusuf yang mengisahkan 

tentang kesabaran dan kebijaksanaan Nabi Yusuf AS.9 

Konten Materi Hadits 

Hadits terdiri dari sabda, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW yang 

dijadikan panduan dalam menjalankan ajaran Islam. Hadits berfungsi menjelaskan lebih 

rinci perintah-perintah dalam Al-Qur'an yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut. 

1. Kategori Hadits Berdasarkan Konten 

a. Ibadah: Hadits menjelaskan tata cara ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan 

haji yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur'an. Misalnya, hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhari tentang tata cara shalat Nabi Muhammad. 

b. Muamalah (Hubungan Sosial): Hadits memberikan panduan tentang interaksi 

sosial, jual beli, pernikahan, dan hukum warisan. Contoh hadits yang mengatur 

tentang muamalah adalah hadits tentang jual beli yang melarang praktik riba. 

 Akhlaq: Banyak hadits yang menekankan pentingnya akhlak mulia, seperti 

 
8 Duderija, A. "Evolution in the Canonical Sunni Hadith Body of Literature and the Concept of an 
Authentic Hadith During the Formative Period of Islamic Thought." Arab Law Quarterly. (2010). 
9 Saeed, A. "The Quran: An Introduction." Journal of Islamic Thought. (2006). 
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hadits dari Bukhari yang berbunyi: "Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 

akhlaknya." 

c. Kisah Nabi: Hadits juga berisi kisah-kisah kehidupan Nabi Muhammad SAW 

yang menjadi contoh bagi umat Islam. Misalnya, hadits tentang kesederhanaan 

Nabi dalam menjalani kehidupan sehari-hari.10 

2. Klasifikasi Hadits 

a. Hadits Shahih: Hadits yang sanadnya kuat dan tidak ada keraguan terhadap 

keasliannya. Contoh: hadits dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 11 

b. Hadits Dha’if: Hadits yang lemah karena adanya masalah pada sanad atau 

matannya, sehingga tidak digunakan sebagai dasar hukum. 

c. Hadits Mutawatir: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi sehingga 

keasliannya hampir tidak diragukan. 

Peran Al-Qur'an dan Hadits dalam Kehidupan Muslim 

1. Al-Qur'an sebagai Pedoman Utama: Al-Qur'an adalah petunjuk kehidupan yang 

bersifat mutlak dan universal bagi umat Muslim. Ia mencakup segala aspek kehidupan 

baik yang bersifat spiritual maupun praktis. 

Hadits sebagai Penjelas: Hadits melengkapi Al-Qur'an dengan memberikan rincian 

dan contoh praktis dari ajaran-ajaran Al-Qur'an yang diajarkan dan dipraktikkan oleh Nabi 

Muhammad SAW.12 

 

KESIMPULAN 

Pendekatan terhadap struktur Al-Qur'an dan hadits mengungkapkan betapa 

pentingnya keduanya sebagai sumber ajaran Islam, serta betapa kompleks dan 

terperincinya metodologi yang digunakan untuk memahami dan menerapkannya. 

Al-Qur'an dan hadits sebagai dua pilar utama ajaran Islam memberikan panduan 

lengkap bagi umat Muslim dalam menjalani kehidupan dengan nilai-nilai yang bersifat 

universal serta abadi. 
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